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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerimaan diri pada remaja yang 
hamil diluar nikah mulai dari aspek, proses, dan faktor penerimaan diri. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif fenomenologis dengan proses pengambilan 
data menggunakan wawancara mendalam. Pengambilan subjek penelitian 
menggunakan purposive sampling sebanyak 2 subjek dengan kriteria usia remaja 
12-19 tahun dan hamil di luar nikah atas dasar suka sama suka. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aspek dari penerimaan diri remaja  yang hamil di luar nikah 
meliputi subjek menutupi kehamilan dengan cara berpenampilan, merasa diterima 
oleh lingkungannya karena tidak pernah dicemooh oleh orang lain namun lebih 
membatasi diri dalam lingkungan sosial, mampu mengharigai diri sendiri. Proses 
penerimaan diri pada setiap subjek berbeda untuk tahapannya yang meliputi 
penolakan dan isolasi, depresi, kemarahan, negosiasi, dan penerimaan diri. Faktor 
dalam penerimaan diri remaja yang hamil di luar nikah yaitu sadar akan 
kesalahan, memiliki harapan untuk dirinya dan masa depan anaknya, bertanggung 
jawab, stress atau permasalahan berasal dari keluarga, memperoleh dukungan dari 
orang terdekat, serta mampu melihat resiko yang harus diterima dan hikmah yang 
dapat diperoleh. 
 




The purpose of this research is to describe self-acceptance in adolescents who are 
pregnant out of wedlock starting from aspects, processes, and self-acceptance 
factors. This research uses a phenomenological qualitative method with the 
process of collecting data using in-depth interviews. Taking the research subjects 
using purposive sampling as many as 2 subjects with criteria for adolescents 12-
19 years of age and pregnant out of wedlock on the basis of like and like. The 
results of this study indicate that aspects of self-acceptance of adolescents who 
become pregnant out of wedlock include the subject of covering up the pregnancy 
by looking, feeling accepted by the environment because it has never been 
ridiculed by others but rather limiting themselves in the social environment, being 
able to look at yourself. The process of self-acceptance in each subject is different 
for its stages which include rejection and isolation, depression, anger, negotiation, 
and self-acceptance. Factors in self-acceptance of adolescents who become 
pregnant out of wedlock are aware of mistakes, have hope for themselves and the 
future of their children, responsibility, stress or problems come from the family, 
get support from the closest people, and are able to see the risks that must be 
accepted and the wisdom that can get. 
 






Masa remaja merupakan masa dimana individu akan mencari jati diri dan 
mengenali potensi dirinya. Pada masa ini remaja dihadapkan pada kondisi dimana 
mempertanyakan siapa dirinya, untuk apa sebenarnya, dan kemana tujuan 
hiduapnya. Selain itu, remaja dihadapkan pada peran baru yang menyangkut masa 
depan dan asmara (Erikson dalam Santrock, 2005). Perubahan yang terjadi pada 
masa ini yaitu terjadinya perubahan fisik dan seksual seperti meningkatnya 
ketertarikan seksual terhadap lawan jenis. Ketidakmampuan remaja untuk 
mengendalikan rangsangan seksualnya dan ketidaktahuan tentang proses 
reproduksi menyebabkan banyak terjadi kehamilan pada usia ini (Ardiantim, 
Fakhrurrozi, & Marissa, 2016). 
Adapun faktor yang  penyebab terjadinya kehamilan remaja di luar nikah 
menurut Rohmawati (2014) meliputi faktor individual yaitu lemahnya mental 
spiritual sebesar 40% dan faktor lingkungan sebesar 60% seperti peran orang tua 
dan perkembangan IPTEK yang berdampak negatif. Menurut Zulmikarnain 
(2019) faktor lingkungan juga disebabkan oleh pergaulan bebas remaja masa kini, 
kurangnya pengawasan oleh orang tua serta kurangnya pengetahuan remaja 
tentang bahaya pergaulan bebas.  
Ketakutan remaja dalam mengatasi akibat juga dapat terjadi pada remaja 
yang hamil di luar nikah, bahkan tidak jarang kehamilan yang terjadi di luar nikah 
berujung pada tindakan aborsi untuk menutupi rasa ketakutan dan rasa malu 
tersebut. Dalam kondisi ini diperlukan penerimaan diri bagi remaja untuk 
mengurangi resiko bagi remaja dan calon bayinya. Dalam kondisi ini perlunya 
penerimaan diri pada remaha yang hamil di luar nikah. Penerimaan diri 
merupakan suatu kesadaran untuk dapat menerima diri sendiri dengan apa adanya 
(Santrock, 2008). Kubber, Rose dan Tom (2009), mengatakan bahwa sikap 
penerimaan diri terjadi jika individu dapat menghadapi kenyataan yang 
dialaminya daripada hanya menyerah pada pengunduran diri atau putus asa. 
Hurlock (2012) menguraikan penerimaa diri menjadi 4 aspek yang 
meliputi: penampilan nyata, penyesuaian diri, sikap sosial, dan kepuasan pribadi. 




meliputi: pemahaman diri (self understanding), harapan yang realistis, sikap sosial 
yang positif, tidak adanya stress berat, pengaruh keberhasilan, Identifikasi dengan 
orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik dan konsep diri yang stabil. 
Proses dalam penerimaan diri dari Seligman (dalam Mangunsong, 2016) terdapat 
5 tahapan  yaitu penolakan, penawaran, marah, depresi, dan penerimaan. Kubler-
Ross (2009) menguraikan 5 tahapan proses penerimaan diri yaitu penolakan dan 
isolasi, kemarahan, negosiasi, depresi, dan penerimaan diri. Proses penerimaan 
diri ini tidak harus urut dalam tahapannya. 
Berdasarkan permasalahan pada remaja, penelitian ini berfokus terhadap 
bagaimana penerimaan diri pada remaja yang hamil di luar nikah atas dasar 
hubungan seks diluar nikah karena suka sama suka. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologis, proses 
pengambilan datanya menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview). 
Pengambilan subjek dengan purposive sampling sebanyak 2 subjek dari 6 subjek 
yang digunakan untuk memperoleh informasi data awal. Alasan hanya 2 subjek 
karena topik penelitian ini merupakan hal pribadi yang bersifat sensitif, sehingga 
jarang ada remaja yang mau berterus terang atas kondisinya. Adapun kriteria 
subjek digunakan meliputi remaja pada rentang usia 12-19 tahun dan hamil di luar 
nikah atas dasar suka sama suka. Adapun identitas subjek penelitian: 
Tabel 1. Identitas subjek  penelitian 
Keterangan 
Data Identitas Subjek 
Subjek L Subjek R 
Usia Subjek 16 tahun 18 tahun 
Pendidikan Tidak lulus SMA SMA 
Pekerjaan Tidak bekerja Tidak bekerja 
Usia kehamilan 7 bulan 9 bulan 
Usia Pasangan 20 tahun 19 tahun 
Pekerjaan Pasangan Mahasiswa DJ 
Status 
Menikah usia kehamilan 5 
bulan 
Menikah usia kehamilan 6 
bulan 
Keluarga Tinggal dengan pasangan Tinggal dengan pasangan 
Mengetahui 
kehamilan  




Proses wawancara dilakukan sebanyak 2 kali pada masing-masing subjek 
pada hari yang berbeda antara wawancara pertama dan kedua. Wawancara Subjek 
L dilakukan di Cafe X dan dirumah Subjek L. Sedangkan wawancara Subjek R 
dilakukan di Cafe X dan kos Subjek R. Durasi wawancara keseluruhan pada 
Subjek L selama ± 1 jam, Sedangkan subjek R selama ± 1 jam juga. Proses 
wawancara antara peneliti dengan subjek yang diwawancari dalam situasi santai 
namun dengan tetap memperhatikan panduan wawancara. Alat yang digunakan 
dalam wawancara diantaranya: alat perekan (voice recorder), alat tulis (bolpoin), 
dan panduan wawancara. 
Analisis data kualitatif dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan tiga 
langkah menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2007)  yaitu reduksi data 
display data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan dari data 
penelitian ini menggunakan member checking. Member checking dilakukan untuk 
melihat sejauh mana data penelitian ini sesuai dengan data yang sebenarnya dari 
apa yang disampaikan subjek melalui teknik pengumpulan data yang digunakan 
(Sugiyono, 2017). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerimaan diri seseorang tidak serta merta seseorang bisa menerima apa yang 
terjadi pada dirinya sendiri. Dalam penelitian ini dibahas akan aspek, proses, dan 
faktor dari penerimaan diri. Hasil penerimaan diri dari pengumpulan data 
penelitian ini dilakukan pada remaja dengan rentang usia 16 – 18 tahun yang 
hamil di luar nikah. Sesuai dengan pengertian kehamilan remaja di luar nikah  dari 
Cuman (dalam Apriani, 2010) yaitu kehamilan yang terjadi pada usia antara 14 – 
19 tahun tanpa melalui proses pernikahan. Kehamilan yang terjadi pada subjek 
penelitian ini hasil dari hubungan saling suka antara subjek dengan masing-
masing pasangannya. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan aspek, proses, dan 
faktor dari penerimaan diri. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 













Gambar 1 Aspek penerimaan diri 
Aspek penerimaa diri Hurlock (2012) meliputi : penampilan nyata, 
penyesuaian diri, sikap sosial, dan kepuasan pribadi. Penampilan nyata yang 
ditunjukkan subjek dalam penelitian ini berguna untuk menutupi kehamilannya 
dengan cara memakai baju yang longgar atau besar seperti dress atau rok, serta 
memakai jaket yang besar.  
Penyesuaian diri terhadap kehamilan di luar nikah tidak berasal dari diri 
sendiri saja, namun penyesuaian diri kehamilan di luar nikah bisa berasal dari 
lingkungan sosial seperti keluarga, teman, maupun tetangga. Semua subjek dalam 
penelitian ini diterima oleh lingkungan keluarga, mertua, maupun lingkungan di 
luar rumah. Namun kehamilan dan  pasangan dari Subjek R belum diterima oleh 
ayahnya. Ayah dari Subjek R tidak acuh tak acuh terhadap Subjek R dan 
pasangannya. Ayah belum bisa menyesuaikan diri dengan kondisi Subjek R dan 
Subjek R sendiri belum mampu menyesuaikan diri dengan ayahnya.  
Remaja yang hamil di luar nikah menjadi tidak memiliki kepercayaan diri 
dalam lingkungan sosial. Semua subjek dalam penelitian ini tidak dekat dan aktif 
dengan lingkungan sosial rumah atau kos, lebih membatasai diri untuk 
berinteraksi dengan orang lain seperti jarang untuk keluar rumah, dan membatasi 
diri dalam bermedia sosial. Hal ini tidak sesuai dengan sikap sosial dalam 
penyesuaian diri oleh Hurlock (2012). 
Individu mampu merasakan kepuasan dalam bersosialisasi dan terhadap 




dalam penerimaan diri (Hurlock, 2012). Subjek dalam situasi sosial merasa 
diterima dalam lingkungan sosial karena belum pernah secara langsung dicemooh 
dan dicela oleh orang lain atas kesalahannya. Selain itu peran dari pasangan yang 
mau bertanggung jawab membuat subjek memiliki kepuasan diri dan bisa 
menghargai dirinya sendiri. 
Penolakan
Sedih, syok, mengurung diri 
di kamar.













































































 Gambar 3. Proses penerimaan diri subjek R 
Kubler-Ross (2009) mengungkapkan bahwa proses penerimaan diri tidak 
harus urut untuk tahapannya. Proses penerimaan diri Subjek R terjadi 5 tahapan 
sesuai dengan teori dari Seligman (dalam Mangunsong, 2016) terdapat 5 tahapan  
yaitu penolakan, penawaran, marah, depresi, dan penerimaan. Sedangkan Subjek 
L tidak melalui tahapan depresi dalam proses penerimaan dirinya.  
Proses penerimaan diri pada Subjek L dimulai dari penolakan seperti merasa 
sedih, syok, mengurung diri di kamar, tidak berani berterus terang, tidak 
berangkat sekolah karena malu dan takut ketahuan, namun tidak berencana 
menggugurkan kandungan. Setelah itu Subjek L mengalami proses kemarahan, 
memutuskan untuk keluar dari sekolah untuk menutupi kehamilannya. Subjek L 




dengan teman-teman. Selain itu Subjek L tidak menjawab pertanyaan maupun 
simpati dari orang lain (teman).  Hal ini sesuai dengan yang telah diuraikan 
Kubler-Ross (2009) dimana orang merasa terjadi ketidakadilan dalam hidup 
sehingga orang menjadi marah, menjadi sulit untuk berempati kepada orang lain. 
Tahap selanjutnya, Subjek L bernegosiasi dengan dirinya sendiri, 
mengganggap kehamilan sebagai anugerah Tuhan dan bayi di dalam kandungan 
tidak berdosa..  
Tahap terakhir dari proses penerimaan diri dari Subjek L yaitu tahap 
menerima. Setelah bernegosiasi, Subjek L Sadar kesalahan yang telah dilakukan 
dan harus bertanggung jawab atas kesalahannya. Berterus terang dengan orang tua 
dan Sanggup menerima konsekuensi dicemooh orang lain. Penerimaan diri Subjek 
L seperti ciri-ciri penerimaan diri Schneiders (dalam Putra, 2014) yaitu dapat 
beradaptasi, dapat mengendalikan diri secara fisik, mengendalikan emosi, 
mengendalikan perilaku, memiliki motivasi tinggi yang realitas. 
Proses penerimaan diri pada Subjek R juga dimulai dari tahap penolakan dan 
isolasi. Subjek R saat mengetahui kehamilannya merasa kecewa, sedih, 
mengurung diri di kamar. Subjek R tidak mau berterus terang karena takut akan 
konsekuensi dimarahi orang tua dan orang lain tahu. Karena ketakutannya Subjek 
R memiliki pemikiran untuk menggugurkan kandungannya. Subjek R berencana 
menggugurkan kandungannya sepertu yang diungkapkan oleh Wijayati (2015) 
bahwa permasalahan atau tekanan remaja yang hamil di luar nikah memilih jalan 
aborsi untuk menghindari dampak yang negatif yang harus ditanggung.   
Pada tahap depresi, dimana Subjek R merasa kehilangan harapan masa 
depannya, sedih, dan tidak percaya dengan kondisinya lebih sering menyendiri 
dan menangisi kondisinya.Serta tidak beraktivitas seperti biasanya. Tahap ketiga 
proses penerimaan diri dari Subjek R yaitu kemarahan, subjek merasa tidak adil 
dengan teman sebaya. Karena teman sebaya bisa bermain dan berkumpul dengan 
teman-teman yang lain. Su jek juga merasa cemburu dengan pasangannya karena 
pasangan bisa keluar berkumpul teman dengan leluasa. Subjek R tidak menjawab 




Tahap kelima proses penerimaan diri dari Subjek R yaitu tahap menerima. 
Subjek R mulai menerima kehamilannya namun belum sepenuhnya menerima 
karena merasa kecewa dengan diri sendiri atas ayah tidak menerima kondisi 
subjek dan tidak merestui subjek menikah dengan pasangan. Ayah subjek 
meminta Subjek R bercerai setelah melahirkan.  Meski belum sepenuhnya 
menerima, Subjek R berharap dan berusaha mempertahankan kehamilan dan 
rumah tangganya terhadap ayahnya. Seperti yang diungkapkan Jersild (dalam 
Permatasari & Gamayanti, 2016) penerimaan diri memiliki ciri-ciri yaitu  orang 
yang menerima dirinya memiliki harapan yang realistis terhadap keadaannya dan 
menghargai dirinya sendiri.  
Semua subjek tidak memiliki keberanian untuk berterus terang atas 
kehamilannya dengan orang tua karena takut dimarahi. Pasangan dari masing-
masing Subjek yang berinisiatif untuk berterus terang dengan orang tua Subjek. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk bahwa masing-masing Pasangan Subjek mau 
bertanggung jawab atas kehamilan Subjek. 
Menurut Hurlock (2008) faktor-faktor penerimaan diri pada individu 
meliputi: pemahaman diri, harapan yang realistis, sikap social yang positif, tidak 
stres berat, pengaruh keberhasilan, identifikasi dengan orang yang memiliki 
penyesuaian diri yang baik, konsep diri yang stabil. Pemahaman diri (self 
understanding) adalah bagaimana cara individu dapat mempersepsikan tentang 
dirinya sendiri yang ditandai oleh genuiness, realita, dan kejujuran. Semakin 
individu dapat memahami dirinya, semakin baik penerimaan dirinya (Hurlock, 
2008). Remaja yang hamil di luar nikah memiliki pemahaman diri bahwa dirinya 
telah hamil. Pemahaman diri ditunjukkan subjek dengan berterus terang dengan 
orang tua tentang kehamilannya. Subjek L dan Subjek R berterus terang dengan 
orang tua dibantu oleh pasanganya. Meskipun pada awal kehamilan, pasangan  
Subjek L tidak menerima kehamilan dari Subjek L.  
Harapan yang realistis, ketika seseorang berharap pada sesuatu yang realistis, 
hal ini dapat mempengaruhi kepuasan diri yang merupakan esensi dari 
penerimaan diri (Hurlock, 2008). Dalam faktor penerimaan diri subjek, masih 




agar anaknya kelak tidak dipermasalahkan karena hasil hamil di luar  nikah  
Sedangkan Subjek R memiliki harapan agar ayahnya mau menerima kehamilan 
dan pasanganya. Subjek R juga memiliki rencna untuk mengurus anaknya sendiri 
dan melanjutkan kuliah setelah melahirkan. 
Sikap sosial yang positif dari kedua subjek yaitu bertanggung jawab atas 
kehamilan dengan rutin cek kehamilan, menyiapkan pertanyaan jika orang lain 
bertanya. Subjek L berusaha tidak merepotkan orang lain selama hamil, 
sedangkan Subjek R berusaha membujuk Ayahnya agar menerima kehamilannya 
dan pasangannya. Dalam hal ini sikap positif yang ditunjukkan Subjek L dan 
Subjek R sesuai dengan pendapat penerimaan diri dai Ridho (dalam Putra, 2014) 
bahwai ndividu yang dapat menerima diri berarti individu tersebut benar-benar 
mengenali apa dan bagaimana dirinya serta mempunyai motivasi untuk 
mengaktualisasikan diri ke arah yang lebih baik lagi dalam menjalani kehidupan. 
Faktor tidak adanya stress berat,  Subjek L lebih santai tidak terlalu 
memikirkan kehamilannya setelah menikah serta percaya pada Tuhan akan 
memberikan jalan setiap masalahnya. Namun hal ini berbeda dengan Subjek R 
yang memiliki permasalahan karena kehamilannya. Permasalahan yang dihadapi 
subjek lebih kepada permasalahan dengan keluarga seperti ayah tidak menerima 
kehamilan subjek. Subjek R lebih merasa stress karena ayah tidak merestui 
kehamilan dan pasangannya, serta meminta untuk bercerai setelah melahirkan. 
Kondisi Subjek R tidak sesuai dengan faktor tidak adanya stress berat dari 
Hurlock (2008) tidak adanya tekanan emosional yang berat membuat individu 
bekerja secara maksimal dan lebih berorientasi lingkungan daripada berorientasi 
pada diri sendiri dan lebih tenang serta bahagia.  
Menurut Hurlock (2008), faktor pengaruh keberhasilan berasal dari 
pengalaman gagal yang dapat memungkinkan seorang individu mengalami 
penolakan diri, sedangkan meraih kesusksesan akan menghasilkan penerimaan 
diri.  Pengaruh dari keberhasilan  Subjek dalam penerimaan diri atas kehamilan di 
luar nikah berupa dukungan baik motivasi dan materi dari keluarga, teman dekat, 




bertanggung jawab atas kehamilan subjek, sehingga subjek mampu menerima 
kondisi kehamilan atas perbutannya. 
Seseorang yang memandang dirinya sebagaimana orang lain memandang 
dirinya akan mampu mengembangkan pemahaman diri daripada seseorang yang 
perspektif dirinya sempit bisa disebut sebagai identifikasi diri (Hurlock, 2008). 
Semua subjek merasa senang jika orang lain memperhatikan dan memandang 
kehamilannya seperti kehamilan orang laing yang sah setelah pernikahan. Serta 
subjek mampu memahami kondisinya bahwa hamil di luar nikah dan berusaha 
untuk bertanggung jawab. 
Konsep diri yang stabil merupakan konsep diri positif yang mampu 
mengarahkan seseorang untuk melihat dirinya secara tidak konsisten. (Permatasari 
& Gamayanti, 2016). Dalam konsep diri ini Subjek melihat kondisinya dari 
dampak negatif atau resiko yang harus diterima dan hikmah dari kondisi yang 
sedang dialaminya. Dampak negatif atau resiko dari kehamilan subjek meliputi 
hilangnya masa remaja tidak seperti remaja lainnya, menunda dalam pendidikan, 
serta menjadi bahan omongan dari orang lain. Hikmah dari kehamilannya, subjek 
merasa lebih dewasa dari semurannya, lebih bertanggung jawab, serta berhati-hati 




Hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Subjek L sudah menerima kehamilannya di luar nikah namun Subjek R belum 
sepenuhnya menerima kehamilannya karena kondisi ayah yang belum bisa 
menerima kehamilan Subjek R dan tidak merestui Subjek R menikah dengan 
pasangan yang telah menghamilinya. Dalam Proses penerimaa diri pada remaja 
yang hamil di luar nikah masing masing subjek berbeda tahapan dari proses 
penerimaan diri. Proses penerimaan Subjek R melalui 4 tahap yaitu penolakan dan 
isolasi, kemarahan, negosiasi, dan penerimaan diri. Sedangkan Subjek L, proses 
penerimaan dirinya melalui 5 tahap yaitu penolakan dan isolasi, depresi, 




Penerimaan diri dari kehamilan di luar nikah pada subjek penelitian ini 
berupa subjek sadar akan kesalahan yang telah dilakukan sehingga hamil di luar 
nikah, subjek sadar bertanggung jawab atas kehamilannya dan menerima 
konsekuensi dari kehamilannya. Serta subjek harus melanjutkan dan mewujudkan 
harapannya baik untuk dirinya sendiri, harapan untuk anak yang telah 
dikandungnya, serta harapan untuk rumah tangganya. 
Penelitian ini memiliki kekurangan dalam pengumpulan data. Proses 
pengungkapan remaja dalam berterus terang kehamilannya kepada orang tua 
belum mendalam, karena proses pengambilan data lebih terfokus pada bagaimana 
remaja mampu menerima kehamilannya mulai dari aspek, proses menerima, dan 
faktor penerimaan diri. Selain itu, penelitian ini masih memiliki kelemahan dalam 
sumber informasi. Sumber informasi dalam penelitian ini hanya berasal dari 
subjek utama tidak ada subjek pendukung, sehingga data yang diperoleh hanya 
berasal dri satu sudut pandang saja. 
Saran  yang akan disampaikan oleh peneliti dari hasil penelitian ini 
diantaranya: Penelitian ini bukan bermaksud untuk mendukung remaja hamil 
sebelum menikah, namun untuk memberikan gambaran tentang remaja yang telah 
terlanjur hamil diluar nikah. Remaja yang hamil di luar nikah hendaknya lebih 
menjaga kehamilan karena sudah menjadi kewajiban meski dari hasil kesalahan 
yang telah dilakukan.Selain itu diharapkan dapat lebih menerima, dan 
mengembangkan diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan bertanggung 
jawab. Orang tua dari remaja yang hamil diluar nikah diharapkan dapat membantu 
remaja dalam menerima kehamilannya dengan cara memberikan dukungan baik 
materi maupun motivasi kepada anaknya, serta memberikan pengarahan kepada 
anak agar tidak melakukan tindakan yang salah terulang kembali.  Bagi peneliti 
yang hendak melakukan penelitian dengan tema yang sama, diharapkan dapat 
melanjutkan, melengkapi dan mengembangkan hasil temuan ini menjadi sebuah 
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